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PENDAHULUAN 

Sambiloto (Andrographis paniculata 

(Burm.f.) Wallich ex Nees) termasuk salah satu tana-

man obat unggulan yang dikembangkan oleh Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Kementerian 

Kesehatan (Aspan, 2004) dan menjadi  salah satu 

jenis tanaman untuk bahan ramuan jamu (Januwati, 

2011). Tanaman  ini telah   digunakan penduduk di 

Asia, Amerika Tengah  dan Kepulauan Karibia sejak 

lama hingga sekarang dalam sistem pengobatan 

tradisional untuk beragam penyakit (Sjamsuhidajat et 

al., 1999; Akbar, 2015). Tanaman ini berkhasiat  

sebagai  antibakteri, antijamur, antivirus, 

antihipoglikemik, hipokolesterolemik (Bhatnagar et 

al., 1961), antiinflamasi, diuretik, astrigen, 

hepatoprotektor, antipiretik (Chang  dan But, 1987),  

antihipertensi, rematik, TBC dan antimalaria 

(Sjamsuhidajat et al., 1999). Pada pengobatan 

modern,  sambiloto  berpotensi  untuk pengobatan 

kanker, penyakit jantung (See et al., 2002; Sheeja et 

al., 2007; Shi et al., 2008;  Zhao et al.,  2008; Yang, 

et al, 2009) dan virus HIV (Calabrese  et al., 2000). 

Studi budidaya tanaman  sangat diperlukan 

untuk konservasi dan pengembangan tanaman obat 

termasuk sambiloto secara berkelanjutan, dalam 

rangka memenuhi kebutuhan material tanaman obat 

yang terus meningkat saat ini, seiring dengan 

meningkatnya konsumsi masyarakat dan kebutuhan 

industri jamu. Industri jamu dan obat tradisional di 

Indonesia  pada tahun  1992 sejumlah 446 (Suyudi, 

2004), kemudian pada tahun 2010 meningkat  

menjadi sekitar 1908 (Kadarusman, 2011). Nilai 
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ABSTRACT 

Sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.)  Wallich ex  Nees)  belongs to family Acanthaceae   is a potential   medicinal plant that long 
traditional (jamu).This research aimed to determine  the effect of storage duration on seed germination of sambiloto. The study was 
conducted  in a glass house of  Purwodadi Botanic Garden  from May 2013 - May 2015. The experiment  used  completely randomized 
design with treatments  of seed storage duration,  namely: S0 = no stored ; S1 = stored for 5 months ; S2 = stored for 9 months ; S3 = stored 
for 12 months  S4 = stored for 18 months and S5 =  stored  24 months. The  treatments was replicated  five  times with 100 seeds  for each 
replication. The seeds  were sowed   on  river sand  medium sifted with 2 mm sieve mess at about 0.5 cm deep, in polybags (15x10 cm).  
The polybags  were placed in a plastic box 38 x 28 x 13 cm and covered by transparent plastic and black paranet. Variables observed were 
time, percentage and rate of the seeds germination. The results showed that the seed storage duration   had significant effect on the  seed 
germination percentage  and   rate of sambiloto. The highest seed germination percentage and  rate  was reached  on  treatment of 18  
months storage  duration (S4) with value 91.40 % and  10.72 days respectively.  The  slowest  early seed germination  was  reached  on the 
treatment  S0 (no stored)  namely 28,40 days after sowing. 
 
Keywords :A ndrographispaniculata,  sambiloto,germination, seed,  storage 
 

ABSTRAK 
Sambiloto (Andrographispaniculata (Burm.f.) Wallich ex Nees) termasuk suku Acanthaceae merupakan tumbuhan obat yang telah 
digunakan  sebagai salah satu  bahan  jamu. Penelitian bertujuan untuk  mengetahui pengaruh  lama penyimpanan biji terhadap  
perkecambahan  biji sambiloto dan telah dilakukan di kamar kaca   Kebun  Raya Purwodadi mulai bulan  Mei  2013 – Mei 2015. Percobaan  
menggunakan  Rancangan Acak Lengkap dengan perlakuan lama penyimpanan biji yang terdiri atas: S0=tanpa disimpan; S1=disimpan 
selama 5 bulan; S2= disimpan selama 9  bulan; S3= disimpan selama 14bulan, S4= disimpan selama 18 bulan dan S5= disimpan  selama 24 
bulan. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak limakali  dengan  jumlah biji 100 butir untuk setiap ulangan.  Biji  ditebar pada  media 
pasir sungai yang telah diayakdengan ayakan mess 2mm  pada alur  sedalam  0,5 cmyang berada dalam polybag (15x10 cm). Polybag  dile-
takkan pada  bak semai plastik  ukuran  38 x 28x 13 cm dan ditutup dengan plastik transparan dan  paranet hitam. Peubah yang diamati  
adalah waktu, persentase dan laju perkecambahan biji. Hasil percobaan menunjukkan bahwa lama penyimpanan  biji  berpengaruh nyata 
terhadap waktu, persentase dan laju perkecambahan  biji sambiloto. Persentase dan laju  perkecambahan biji  tertinggi dicapai pada 
perlakuan  penyimpanan  18  bulan (S4), masing-masing  91,40 %  dan  10,72  hari. Awal   perkecambahan  biji  paling lambat dicapai  pada  
perlakuan biji tidak disimpan (S0), yaitu 28,40 hari setelah semai.  
 
Kata kunci : Andrographispaniculata, sambiloto,biji,penyimpanan, perkecambahan, 
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perdagangan herbal dunia tahun 2001 sekitar 12-15 

miliar USD, kemudian meningkat  menjadi sekitar 

60 miliar USD pada tahun 2011, termasuk  ekspor 

jamu dari Indonesia senilai 10-11 triliun 

(Kadarusman, 2011). Pembibitan  berperan penting 

dalam budidaya tanaman obat untuk  penyediaan 

bibit  tanaman berkualitas serta meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Bibit tanaman 

berkualitas dapat diperoleh melalui perbanyakan  

dengan biji berkualitas, yang dicirikan oleh viabilitas 

tinggi, seragam, murni, bebas hama dan penyakit. 

Penyimpanan biji atau benih sebelum disemai atau 

ditanam sering dilakukan untuk kepentingan 

budidaya, pengiriman material dan ekonomi.  

Penyimpanan benih berkaitan dengan 

pengelolaan kadar air benih, suhu dan kelembaban 

ruangan yang bertujuan untuk meningkatkan dan  

mempertahankan  viabilitas biji dalam jangka  waktu 

yang lama. Lama penyimpanan biji sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik biji setiap jenis 

tumbuhan dan lingkungan sekitarnya. Biji  

rekalsitran tidak dapat disimpan lama  karena  cepat 

menurun viabilitasnya (Sutopo, 1988; Baskin dan 

Baskin, 1998). Sebaliknya  untuk biji ortodoks dapat 

disimpan lama hingga beberapa tahun tanpa 

menurunkan viabilitasnya secara  nyata, seperti pada 

biji jagung dapat disimpan selama setahun dan 

semangka atau melon dapat disimpan hingga lima 

tahun (Crocker dan Barton, 1953). Biji  

Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl dapat disimpan 

sekitar satu tahun (Solikin, 2014). 

         Pada umumnya semakin lama benih disimpan, 

semakin menurun viabilitasnya, apalagi jika biji 

disimpan dalam ruangan dengan suhu dan 

kelembaban yang tidak dikendalikan  (Sadjad, 1989).  

Crokcer dan  Barton (1953) melaporkan bahwa  

persentase perkecambahan biji Lactuca sativa L. 

menurun dari 98 %  menjadi  sekitar  76 % setelah 

disimpan selama 3 tahun  pada  suhu kamar.  

Perkecambahan biji Adansonia digitata L. yang 

disimpan  pada ruang terbuka selama delapan 

minggu menurun  menjadi 20,67 % setelah  terjadi 

puncak perkecambahan 57,33 % pada perlakuan 

penyimpanan enam minggu (Solikin, 2001) dan  

perkecambahan  biji Stachytarpheta jamaicensis (L.) 

Vahl juga mulai menurun setelah disimpan sekitar 12 

bulan (Solikin, 2014). Penelitian  ini bertujuan untuk  

mengetahui pengaruh lama penyimpanan terhadap 

perkecambahan biji sambiloto.  

 
BAHAN DAN CARA KERJA 

        Penelitian dilakukan di dalam kamar kaca  

Kebun Raya Purwodadi mulai Mei 2013 – Mei 2015.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap dengan perlakuan  lama penyimpanan biji 

(S), yang terdiri atas lima taraf yaitu: biji tanpa 

disimpan (S0), biji disimpan selama lima bulan (S1),  

biji disimpan selama sembilan bulan (S2), biji disim-

pan selama  14 bulan (S3), biji disimpan selama  18 

bulan (S4)) dan biji disimpan selama 24 bulan (S5)  

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak lima kali  

dengan jumlah biji sebanyak 100 butir untuk setiap 

ulangan.  Biji tanaman diperoleh dari tumbuhan yang 

ditanam di Kebun Raya Purwodadi. Biji yang  

digunakan dalam percobaan ini berasal dari buah  tua  

dengan kulit berwarna hijau keunguan hingga ungu 

kehijauan. Buah  dikeringkan  dengan sinar matahari 

selama lima hari setelah dimasukkan toples kemudi-

an diambil bijinya. Biji dibungkus kertas amplop, 

dimasukkan kantong plastik dan disimpan pada ru-

ang terbuka. 

        Penyemaian biji dilakukan dengan cara disebar  

pada alur-alur sedalam kurang lebih 0,5 cm pada 

permukaan media pasir sungai yang telah diayak 

dengan ayakan  2 mm. Media semai  dimasukkan  

dalam polibag berukuran  15x10 cm, kemudian 

dimasukkan   ke dalam bak semai berukuran 38 x 28 

x 13 cm. Bak semai ditutup dengan plastik 

transparan dan paranet hitam dengan  penetrasi 

cahaya sekitar 9,14 % pada permukaan media 

(Solikin, 2014). Penyiraman dilakukan dengan 

sprayer  sebanyak dua kali dalam seminggu atau 

tergantung keadaan  cuaca di sekitarnya.  

 Pengamatan dilakukan  terhadap  variabel 

persentase perkecambahan, laju perkecambahan dan 

waktu awal dan akhir perkecambahan. Persentase 

dan laju   perkecambahan dihitung berdasarkan 

rumus (Hartman dan Kester, 1975; Sutopo, 1988). 

 Data dianalisis menggunakan  analysis of 

variance (analisis ragam) program Minitab (Minitab 

Inc., 2010) kemudian dilanjutkan dengan uji  

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)  pada taraf 5 

% (Bewicks et al., 2004) .  
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 Untuk mencapai masak fisiologis atau masak 

dormansinya  sehingga pada saat disemai akan cepat 

berkecambah dan memiliki viabilitas tinggi.  

 Hartman et al. (2002)  melaporkan bahwa 

perkecambahan biji tanaman Cucumis sativus L. var. 

Hardwichii  membutuhkan  waktu simpan  selama 60 

- 270 hari untuk menghilangkan dormansi fisiologis  

yang  menghambat perkecambahan biji, walaupun  

lingkungan di sekitar optimum untuk   

perkecambahan. Hal ini merupakan strategi beberapa 

jenis tumbuhan tertentu  untuk menyesuaikan  siklus 

hidupnya dengan lingkungannya agar tetap dapat 

hidup dan tidak punah, terutama jenis-jenis 

tumbuhan liar. 

 Biji sambiloto yang ditanam secara 

langsung setelah panen (S0) memiliki waktu awal   
berkecambah  dan laju perkecambahan paling   lama 

diantara perlakuan penyimpanan lainnya yaitu sekitar 

28,40 hari  dan 49,33 HSS. Awal berkecambah  dan 

laju perkecambahan biji semakin cepat seiring 

dengan semakin lamanya  biji disimpan hingga umur 

18 bulan (S4).  

 Gambar 2 menunjukkan bahwa laju 

perkecambahan biji sambiloto semakin cepat atau 

waktu yang dibutuhkan untuk berkecambah semakin 

berkurang dengan nilai y = 42,456e-0,067x 

R² = 0,8268. Hal ini mengindikasikan bahwa biji 

sambiloto memerlukan waktu simpan agar dapat  

HASIL 

 Persentase dan laju perkecambahan biji 

tertinggi  dicapai pada  perlakuan penyimpanan 18 

bulan (S4)  yaitu masing-masing sebesar  91,40 % 

dan 10,72  hari walaupun tidak berbeda dengan 

perlakuan  penyimpanan  biji 14 bulan, sembilan  

bulan (S2), lima bulan (S1) dan tanpa disimpan (S0)

(Tabel1). Sedangkan persentase perkecambahan biji 

paling rendah dicapai pada perlakuan biji disimpan 

selama 24 bulan (S5) yaitu sebesar 55,60 %. Awal 

dan laju perkecambahan  paling lambat terjadi pada 

perlakuan biji tanpa disimpan (S0), masing-masing 

28,40 hari  dan 49,33  hari setelah semai (HSS).  

 

PEMBAHASAN 

          Persentase  perkecambahan biji  pada awalnya 

rendah  yaitu sekitar 74,60 %  pada  perlakuan   biji 

tanpa  disimpan (S0), kemudian  meningkat  seiring 

dengan bertambahnya masa simpan hingga  

mencapai puncaknya  pada  perlakuan penyimpanan  

biji selama18 bulan  dan kemudian  perkecambahan   

biji menurun secara nyata mencapai  55,60 % pada   

penyimpanan  biji  24 bulan (Gambar 1). 

 Dengan demikian, biji sambiloto perlu 

disimpan untuk meningkatkan perkecambahannya. 

Penyimpanan dapat memberikan kesempatan biji  

lanjutan secara optimal dan menghilangkan 

Tabel 1. Perkecambahan biji sambiloto  pada berbagai lama  penyimpanan (Seeds  germination  of      
                Sambiloto on various storage duration)  

Perkecambahan (Germination) Perlakuan simpan  
(Storage 

treatments) 
(Bulan /months) 

Persentase 
(percentage) 

(%) 

Laju (rate) 
(hari/days) 

Awal  (Early) 
(hari/days) 

Akhir (Last) (hari/
days) 

0 bulan (S0) 74,60 b 49,33 c 28,40 c 64,40 c 
5 bulan (S1) 90,20 b 29,84 b 7,00 b 42,00 b 
9 bulan (S2) 85,60 b 26,66 b 4,00 a 60,40 bc 
14 bulan (S3) 83,40 b 10,94 a 4,60 a 27,80 a 
18 bulan (S4) 91,40 b 10,72 a 7,00 b 19,00 a 
24 bulan (S5) 55,60 a 11,91 a 7,00 b 16,80 a 

Keterangan : Angka-angka didampingi huruf sama pada kolom sama  tidak berbeda nyata   pada uji DMRT 
                      taraf 5% (Numbers  were followed  by the same  letters  in the same coloums were  no  different signi- 

                        cantly by  DMRT  5%.). 
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mencapai masak fisiologis lanjutan dan berkecambah 

secara optimal. Hal ini juga terbukti pada biji 

Stachytarpheta jamaicensis L yang langsung ditanam  

memiliki laju perkecambahan paling lambat (15,2 

hari) diantara perlakuan penyimpanan biji lainnya 

hingga 12 bulan dengan akhir perkecambahan  30 

HSS (Solikin, 2014). 

 Sutopo (1988) dan Hartman et al. (2002) 

menyatakan bahwa beberapa jenis biji tumbuhan 

memerlukan waktu simpan dalam kondisi kering 

selama  beberapa hari, bulan atau tahunan untuk 

dapat berkecambah secara optimal sebagai sifat  

genetik biji untuk beradaptasi dengan lingkungan 

alam di sekitarnya untuk mempertahankan siklus 

hidupnya.  
 Perlakuan penyimpanan biji sambiloto  

hingga 18 bulan pada penelitian ini telah 

meningkatkan persentase perkecambahan biji dari 
74,6% (tanpa disimpan) menjadi 91,40%. Hal ini 

juga dibuktikan hasil penelitian Solikin (2014)  

bahwa perkecambahan biji Stachytarpheta 

jamaicensis L. meningkat dari 56,18% (tanpa 

simpan) menjadi 96,80 % pada biji disimpan  selama 

delapan bulan. Ekpong (2009) juga melaporkan bah-

wa biji Cleome gynandra L. yang langsung disemai  

menghasilkan perkecambahan paling rendah  dianta-

ra  penyimpanan 1,2,3,4 dan 5 bulan. 
 Persentase  perkecambahan  biji yang tinggi 

pada perlakuan S4 (disimpan 18 bulan) dapat 

disebabkan oleh masak lanjutan biji yang optimal 

setelah mengalami penyimpanan kering. Hal ini juga 

telah dilaporkan Gardner et al. (2008)bahwa 

beberapa biji jenis tumbuhan liar atau tanaman 

budidaya memerlukan masak lanjutan  setelah 

dipanen agar dapat berkecambah secara optimal 

dengan waktu berbeda tergantung jenis dan 

lingkungan sekitarnya.    
 Setelah masa simpan biji mencapai optimal,  

perkecambahan biji cenderung menurun seperti   

ditunjukkan pada perlakuan  biji  yang disimpan  

selama  24 bulan (S5) yang menurun  secara nyata 

hingga 55,60%. Corner dan Corner (1988, dalam 

Baskin dan Baskin, 1998) juga telah membuktikan   

bahwa  perkecambahan  biji  Arthtropodium cirratum 

(G.Forst) R.Br. yang mencapai puncak setelah biji 

disimpan  selama enam bulan (95%) terus menurun  

hingga 55 % setelah disimpan selama sembilan 

bulan.  

 Solikin (2014) juga melaporkan bahwa 

perkecambahan biji  Stachytarpheta jamaicensis 

yang telah disimpan selama 12 bulan menurun 

hingga   31,20 %, yang sebelumnya mencapai 96,80 

% (disimpan  delapan bulan). Hal ini juga dilaporkan 

Mrda et al. (2010) pada biji bunga matahari 

(Helianthus annuus L.) yang menunjukkan 

penurunan perkecambahan secara nyata setelah 

disimpan  selama setahun.   

               Sadjad (1989)  menyatakan bahwa semakin 

lama biji disimpan dalam ruangan terbuka dengan 

suhu dan kelembaban yang tidak dikendalikan, 

Gambar 1. Perkecambahan biji  sambiloto selama masa penyimpanan (Seeds germination  of  sambiloto 
                   during  storage ) 



 205 

Solikin - Pengaruh Lama Penyimpanan Terhadap Perkecambahan Biji Sambiloto  

 

kemampuan biji berkecambah menurun seiring 

dengan lama waktu penyimpanannya. Perubahan 

kandungan air  dan  bahan organik dalam biji selama 

penyimpanan dapat mengakibatkan kerusakan biji 

sehingga proses perkecambahan akan terhambat 

(Hartmann et al., 2002).  

 Kerusakan di dalam biji juga meliputi 

degradasi protein, kerusakan kromosom dan  

tranformasi  DNA  yang disebabkan oleh  semakin 

lamanya biji disimpan dan faktor luar yang  

berakibat pada makin banyaknya biji gagal 

berkecambah  dan menurunnya daya kecambah 

(Kastori, 1984). Kerusakan struktur pelindung biji  

yang penting  bagi perlindungan terhadap serangan 

mikroba  yang disebabkan lamanya penyimpanan  

juga berdampak terhadap melemahnya kekuatan biji 

berkecambah (Gardner et al., 2008). Biji sambiloto  

masih dapat  digunakan  untuk perbanyakan tanaman 

setelah disimpan selama 24 bulan (S5). Walaupun 

demikian, daya kecambahnya yang  rendah (55,60 

%)  akan  menambah  kebutuhan  biji  dan  biaya 

produksi  jika  digunakan  untuk budidaya tanaman 

secara luas.     

 

KESIMPULAN 

 Lama penyimpanan berpengaruh nyata 

terhadap  persentase dan laju perkecambahan biji 

sambiloto. Persentase perkecambahan dan laju  

perkecambahan biji  tertinggi dicapai keduanya pada 

perlakuan  penyimpanan  18  bulan (S4), masing-

 
Gambar 2. Hubungan  antara  lama penyimpanan  dan  laju perkecambahan biji  sambiloto
 (Relationship between  storage duration and  seed germination rate of  sambiloto) 

perlakuan  penyimpanan  18  bulan (S4), masing-

masing 91,40 % dan 10,72 hari. Awal   

perkecambahan  biji  paling lambat dicapai  pada  

perlakuan biji tidak disimpan (S0), yaitu 28,40  hari 

setelah semai.  
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